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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

PROGRAM SARJANA GIZI 

Skripsi, Oktober 2015 

Vani Tri Kurnia Sari 

“Perbedaan Pengaruh Media Film dan Booklet tentang Penyuluhan Pedoman Gizi 

Seimbang (PGS) terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu pada Anak Gizi Lebih di 

SDN Ciputat 4, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten Tahun 2015” 

xii + 53 halaman + 16 tabel + 4 gambar + 5 lampiran  

 Usia sekolah merupakan salah satu kelompok umur yang berisiko 

terjadinya gizi lebih. Menurut data RISKESDAS secara nasional masalah 

kegemukan pada anak umur 5 – 12 tahun masih tinggi yaitu 18,8%, terdiri dari 

gemuk 10,8 % dan sangat gemuk (obesitas) 8,0%. Provinsi Banten termasuk 

dalam 15 povinsi yang memiliki prevalensi gemuk dan sangat gemuk diatas data 

nasional yaitu gemuk 11,9%, dan sangat gemuk 8,4% (Balitbangkes, 2013). 

Penyuluhan gizi adalah faktor yang berperan dalam peningkatan pengetahuan gizi 

ibu yang berpengaruh pada proses pertumbuhan yaitu perubahan status gizi. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat pada umumnya terutama 

keluarga khususnya ibu dapat dilakukan melalui program Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (KIE). Dalam program KIE berbagai media yang tersedia 

dimasyarakat dapat digunakan secara optimal, Booklet adalah suatu media untuk 

menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam bentuk buku, baik berupa tulisan 

maupun gambar (Suhardjo, 2003). Selain itu media film, media ini dapat 

dilakukan sebagai upaya merangsang masyarakat terutama keluarga (yaitu ibu) 

agar mampu menjadi inovator di lingkungan rumah tangganya sendiri (Luice, 

2005). 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui adanya perbedaan 

perubahan pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan penyuluhan Pedoman Gizi 

Seimbang (PGS) dengan menggunakan media film dan booklet. 

 Penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

rancangan non equivalent control grup design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh ibu siswa-siswi kelas 2 sampai kelas 6 yang memiliki anak gizi lebih 

dengan jumlah 50 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah semua hasil populasi 

dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing kelompok sebanyak 25 sampel. 

 Hasil analisis univariat menunjukan bahwa rata-rata usia responden pada 

penyuluhan media booklet 38.76 tahun (27-45 tahun), sedangkan pada penyuluhan 

media film 38.96 tahun (27-54 tahun), tingkat pendidikan kedua kelompok 

sebagian besar SMA, kedua kelompok sebagian besar tidak bekerja, pengetahuan 

dan sikap sebelum diberikan penyuluhan tidak ada perbedaan yang signifikan 

rata-rata pengetahuan dan sikap responden sebelum diberikan penyuluhan 

mengenai pedoman gizi seimbang dengan media film dan booklet (p>0.05). 

 Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada perbedaan pengetahuan dan 

sikap responden sebelum dan setelah diberikan penyuluhan mengenai pedoman 

gizi seimbang dengan medua film dan booklet, dan tidak ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan 

penyuluhan mengenai pedoman gizi seimbang dengan media film dan booklet. 

Kata Kunci: Karakteristik, Pengetahun, Sikap, Media Film dan Booklet.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (2000), saat ini terdapat bukti bahwa prevalensi 

kelebihan berat badan (overweight) dan obesitas meningkat sangat tajam di 

seluruh dunia. Kejadian obesitas di negara-negara maju seperti di negara - 

negara Eropa, USA, dan Australia telah mencapai tingkatan epidemi. Akan 

tetapi hal ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju, di beberapa negara-

negara berkembang obesitas justru telah menjadi masalah kesehatan yang lebih 

serius (Hadi, 2005).   

Usia sekolah merupakan salah satu kelompok umur yang berisiko 

terjadinya gizi lebih. Menurut data RISKESDAS secara nasional masalah 

kegemukan pada anak umur 5 – 12 tahun masih tinggi yaitu 18,8%, terdiri dari 

gemuk 10,8 % dan sangat gemuk (obesitas) 8,0%. Provinsi Banten termasuk 

dalam 15 provinsi yang memiliki prevalensi gemuk dan sangat gemuk diatas 

data nasional yaitu gemuk 11,9%, dan sangat gemuk 8,4% (Balitbangkes, 

2013). 

Gizi lebih timbul akibat kelebihan asupan makanan dan minuman kaya 

energi, kaya lemak jenuh, gula, dan garam tambahan, namun kekurangan 

asupan bergizi seperti sayuran, buah-buahan, dan serealia utuh, serta kurang 

melakukan aktivitas fisik (KEMENKES, 2014). Gizi lebih pada anak 

dipengaruhi oleh konteks kehidupan keluarga khususnya ibu, dan hal ini 

menunjukkan adanya peran keluarga dalam peningkatan prevalensi obesitas 

pada anak. Ibu biasanya berperan penting dalam mempengaruhi sumber, 

keanekaragaman dan kuantitas makanan anak mereka (Matondang, 2011). 

Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua prevalensi kegemukan pada 

anak umur 6 – 12 tahun terlihat pada orang tua yang berpendidikan SLTP 

keatas berkisar dari 9,5% sampai 14,2%, sedangkan orang tua yang 

berpendidikan SD kebawah prevalensi kegemukan berkisar dari 7,6% sampai 

8,3% (Balitbangkes, 2010). 
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Mencegah timbulnya masalah gizi tersebut, perlu disosialisasikan 

pedoman gizi seimbang yang bisa dijadikan sebagai pedoman makan, 

beraktivitas fisik, hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal 

dengan cara memberikan penyuluhan gizi. Penyuluhan gizi adalah faktor yang 

berperan dalam peningkatan pengetahuan gizi ibu yang berpengaruh pada 

proses pertumbuhan yaitu perubahan status gizi. Pengetahuan gizi yang baik 

dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu yang akan dapat mempengaruhi 

konsumsi zat gizi anak sehari-hari. Penyuluhan dapat dilakukan agar sasaran 

dapat berpartisipasi aktif dan memberikan umpan balik terhadap materi 

penyuluhan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Tursiani (2010), di wilayah Puskesmas Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung yang menyatakan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi ibu yang sangat berpengaruh terhadap perubahan status gizi 

pada balitanya.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat pada 

umumnya terutama keluarga khususnya ibu dapat dilakukan melalui program 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Penyampaian materi pada program 

KIE dapat dilakukan melalui beberapa metode dan media. Media yang 

digunakan sangat bervariasi, mulai dari tradisional yaitu mulut (lisan), bunyi-

bunyian (kentongan), tulisan (cetak), sampai dengan elektronik yang berupa 

film, video, televisi, dan lainnya (Notoatmodjo, 2007). Dalam program KIE 

berbagai media yang tersedia dimasyarakat dapat digunakan secara optimal, 

media cetak efektif untuk menyampaikan informasi dan pendidikan gizi, 

karena media cetak merupakan suatu media statis, mengutamakan pesan-pesan 

visual, dan umumnya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto 

dalam tata warna yaitu berupa poster, leaflet, brosur, majalah, modul, dan buku 

saku atau booklet. Booklet adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-

pesan kesehatan dalam bentuk buku, baik berupa tulisan maupun gambar 

(Suhardjo, 2003). Selain itu media film, media ini dapat dilakukan sebagai 

upaya merangsang masyarakat terutama keluarga (yaitu ibu) agar mampu 

menjadi inovator di lingkungan rumah tangganya sendiri (Luice, 2005). 

Pengetahuan yang ada pada seseorang diterima melalui indera. Menurut 

Perbedaan Pengaruh Media... Vani Tri Kurnia Sari, FIKES, 2015.



3 
 

 
 

penelitian para ahli indera, yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke 

dalam otak adalah indera pandang. Kurang lebih 75% sampai 87% dari 

pengetahuan manusia diperoleh/disalurkan melalui indera pandang, 13% 

melalui indera dengar dan 12% lainnya tersalur melalui indera yang lain 

(Arsyad, 2006). Menurut survei pendahuluan yang terkait dari Depkes, di 

daerah Jakarta edukasi penyuluhan pedoman gizi seimbang baru 

disosialisasikan pada guru-guru di Jakarta dan hanya menggunakan power 

point presentation (PPT) belum ada media tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

perbedaan pengaruh media film dan booklet tentang penyuluhan pedoman gizi 

seimbang terhadap pengetahuan dan sikap ibu pada anak gizi lebih di SDN 

Ciputat 04, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten Tahun 2015.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka pertanyaan penelitian adalah 

“Bagaimana Perbedaan Pengaruh Media Film dan Booklet tentang Penyuluhan 

Gizi Seimbang (PGS) terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Pada Anak Gizi 

Lebih di SDN Ciputat 04, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten Tahun 

2015” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui adanya perbedaan perubahan pengetahuan dan sikap ibu 

setelah diberikan penyuluhan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) dengan 

menggunakan media film dan booklet. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan dengan 

menggunakan media film dan booklet 

2. Mengidentifikasi sikap ibu sebelum diberikan penyuluhan dengan 

menggunakan media film dan booklet 

3. Mengidentifikasi pengetahuan ibu setelah diberikan penyuluhan dengan 

menggunakan media film dan booklet 

Perbedaan Pengaruh Media... Vani Tri Kurnia Sari, FIKES, 2015.



4 
 

 
 

4. Mengidentifikasi sikap ibu setelah diberikan penyuluhan dengan 

menggunakan media film dan booklet 

5. Menganalisis adanya perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

diberikan penyuluhan dengan menggunakan media film dan booklet 

6. Menganalisis adanya perbedaan sikap ibu sebelum dan setelah diberikan 

penyuluhan dengan menggunakan media film dan booklet 

7. Menganalisis adanya perbedaan pengaruh media film dengan pengetahuan 

dan sikap ibu setelah diberikan penyuluhan 

8. Menganalisis adanya perbedaan pengaruh media booklet dengan 

pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan penyuluhan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk Peneliti : 

1. Mendapatkan pengalaman penelitian dan mampu menerapkan 

pengetahuan yang didapat selama di bangku kuliah, serta mendapatkan 

pengalaman dalam mengolah dan menganalisis data sehingga dapat 

disajikan dengan baik, juga dapat mengetahui metode penyuluhan yang 

tepat bagi masyarakat khususnya penyuluhan mengenai Pedoman Gizi 

Seimbang. 

Untuk Sekolah : 

1. Memberikan masukan dan informasi kepada SD Negeri Ciputat 4 Kota 

Tangerang Selatan Provinsi Banten untuk lebih giat lagi memberikan 

informasi tentang pedoman gizi seimbang kepada orang tua untuk 

mengurangi terjadinya kelebihan gizi. 
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